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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi tingkat keberhasilan IB double dosis terhadap kualitas berahi pada
selang waktu IB jam ke 2 dan jam ke 8 pada sapi Peranakan Ongole. Penelitian dilaksanakan di Desa Senggreng,
Kabupaten Malang pada Juli-Oktober 2020. Materi yang digunakan sapi betina persilangan Ongole Crossbred sebanyak
25 ekor yang dipilih secara purposive. Semen yang digunakan adalah semen beku dari Limousine jantan produksi Balai
Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
yaitu dengan memilih sapi sesuai kriteria dan memiliki kualitas berahi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan
persentase lendir servik (ada, basah, banyak) NRR* 84,62%, NRR? 76,92%, CR 53,85% dan PR 76,92%. Persentase
warna vulva merah yaitu NRR? 90%, NRR? 80%, CR 55,56% dan PR 80%. Persentase suhu >38°C NRR! 93,33%,
NRR? 86,67%, CR 53,33% dan PR 66,67%. Indikator pH 8 menunjukkan persentase NRR* 92,86%, NRR? 92,86%, CR
57,14% dan PR 64,29%.

Kata kunci: Inseminasi Buatan, kualitas berahi, double dosis

Evaluation of The Success Rate Double Dose Artificial Insemination (2nd And
8th Hours) on The Oestrus Quality of Fertilization Ongole Crossbreed

Abstrack

This study aims to determine the evaluation of the success rate of IB double dose against estrus quality or fertilization
quality at the interval of IB hours to 2 and 8 hours in Peranakan Ongole cows. The research was conducted in Senggreng
Village, Malang Regency in July-October 2020. The material used in this research was a 25-cows Ongole Crossbred
that was purposively selected. The method used in this research is study case, by selecting cows according to the criteria
and having good oestrus quality. The results showed the percentage of cervical mucus (present, wet, many) NRR1
84.62%, NRR2 76.92%, CR 53.85% and PR 76.92%. The results showed the percentage of red vulva color is NRR1
90%, NRR2 80%, CR 55.56% and PR 80%. The results showed the percentage of temperature >380C NRR1 93.33%,
NRR2 86.67%, CR 53.33% and PR 66.67%. The pH 8 indicator shows the percentage of NRR1 92.86%, NRR2 92.86%,
CR 57.14% and PR 64.29%.

Keywords: Artificial Insemination, estrus quality, double dose

Pendahuluan

Kebutuhan daging sapi di Indonesia terus
meningkat dengan bertambahnya jumlah
penduduk Indonesia. Meningkatnya jumlah
penduduk yang diikuti dengan perubahan asumsi
masyarakat, telah mengubah pola konsumsi

ketersediaan daging dalam negeri hanya mampu
mengasilkan 68%, sedangkan Indonesia harus
menutupi kekurangan permintaan daging sekitar
32% agar dapat mencapai swasembada daging.
Inseminasi Buatan (1B) adalah

yang mengarah pada protein hewani asal ternak.
Salah satunya vyaitu daging sapi, daging
merupakan sumber protein hewani bagi manusia
serta memiliki  banyak  manfaat jika
mengkonsumsinya.  Kementrian ~ Pertanian
(2020) menyatakan konsumsi daging nasional
akan mencapai 717.150 ton atau naik 4,5 % dari
tahun sebelumnya. Bedasarkan data tersebut,
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memasukkan cairan semen ke dalam alat
reproduksi  ternak betina sehat dengan
menggunakan alat inseminasi dengan tujuan
ternak tersebut menjadi bunting (Susilawati,
2013). Keberhasilan 1B tergantung pada
ketepatan waktu dalam mendeteksi berahi yang
berpengaruh terhadap kualitas berahi. Hal ini
juga sesuai dengan pendapat Susilawati (2011)
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bahwa tingkat keberhasilan program IB
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain,
fisiologis dari ternak betina, keterampilan
inseminator, ketepatan waktu 1B, deteksi berahi,
handling semen dan kualistas semen.

Waktu IB berpengaruh terhadap
kebuntingan sapi, namun waktu berahi pada sapi
betina tidak dapat ditentukan dengan tepat,
sehingga diperlukan waktu sebagai patokan
ketepatan berahi. Ketepatan waktu IB bertujuan
agar spermatozoa dapat bertemu dengan sel telur
agar terjadi pembuahan dengan sempurna,
sehingga akan terjadi kebuntingan. Menurut
Annashru, et al. (2017) bahwa lama berahi pada
ternak betina 18-19 jam dengan waktu ovulasi
terjadi 10 hingga 11 jam setelah estrus berakhir.
Arman dan Fattah (2017) menyatakan bahwa
peternak dalam mengamati dan medeteksi sapi
berahi sekitar 8-24 jam, khususnya 7-18 jam
sebelum owvulasi akan memberikan hasil
konsepsi yang tinggi. Secara garis besar Hafez &
Hafez (2008) menyebutkan IB yang dilakukan
pada awal berahi akan memberikan angka
konsepsi 51,3%. Sedangkan 1B yang dilakukan
dipertengahan berahi akan memiliki
keberhasilan 100%. Namun menentukan waktu
lamanya berahi di lapangan harus dapat
menganalisa kondisi ternaknya, sehingga perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk membahas
waktu IB yang paling tepat.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
dilakukan penelitian sebagai landasan penerapan
teknologi program IB. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan kualitas berahi
dengan keberhasilan IB double dosis pada waktu
IB jam ke 2 dan 8 setelah berahi. Bamundaga, et
al. (2018) menunjukan angka Conception Rate
pada perlakuan 1B menggunakan double dosis
mendapatkan  kebuntingan  yang  tinggi
dibandingkan single dosis dengan nilai CR yang
diperoleh yaitu double dosis 94,4% dan single
dosis 89,6%. Semakin banyak dosis yang
diinseminasikan dapat meningkatkan jumlah
spermatozoa, sehingga diharapkan persentase
peluang keberhasilan  kebuntingan  dapat
ditingkatkan.

Materi Dan Metode
Woaktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 14 Juli
2020 hingga bulan Oktober 2020 di Desa
Senggreng, Kecamatan Sumber  Pucung,
Kabupaten Malang, Jawa Timur.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sapi betina dewasa Persilangan Ongole
berjumlah 25 ekor yang memiliki poel 2-4
pasang. Semen yang digunakan untuk penelitian
ini adalah semen beku pejantan Limousin yang
diproduksi oleh Balai Besar Inseminasi Buatan
(BBIB) Singosari, Malang dngan motilitas
individu 40%.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode studi kasus. Data yang
digunakan adalah data primer dengan mencari
sampel pada peternak rakyat di Desa Senggreng,
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling yaitu pemilihan sampel dengan kriteria
tertentu, sehingga didapatkan sampel pada
penelitian ini adalah 25 ekor sapi. Selain itu,
penentuan sampel yang digunakan adalah sapi
Persilangan Ongole dengan ketentuan tidak
bunting, mempunyai kondisi berahi yang baik,
memiliki BCS 3-6 dan kondisi reproduksi yang
normal. Sample yang sudah terseleksi akan
diinjeksikan Bio ATP+ dan diberikan pakan.

Variabel yang diamati

Non Return Rate (NRR) merupakan
persentase sapi betina yang diinseminasi,
kemudian ternak tidak menunjukkan tanda-tanda
berhahi kembali selama 20-60 hari atau 60-90
hari. NRR yang digunakan dalam penelitian ini
adalah NRR1 yang dimati pada hari 18-21,
NRR2 diamati mulai hari ke 39-42. Iswoyo dan
Widiyaningrum (2008), rumus menghitung NRR
adalah sebagai berikut:

%NRR = Jumlah sapi di IB — Jumlah sapi di IB Ulang 100%
? B Jumlah sapi di IB * ?

Conception Rate (CR) merupakan jumlah
ternak yang bunting melalui hasil pemeriksaan
kebuntingan (PKB) dan/atau alat Ultrasonografi
(USG) pada IB yang pertama dibagi jumlah
akseptor yang dikawinkan, dikalikan 100%.
(Susilawati, 2011).

Jumlah betina bunting pada IB pertama
%CR = x 100%
Jumlah akseptor

Pregnancy Rate (PR)  merupakan
persentase sapi yang bunting dari total jumlah
sapi yang diinseminasi. Nilai PR menurut
Iswoyo dan Widianingrum (2008) sebagai
berikut:
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%PR:]umlahsaPiyang bunting £100% ditandai dengan adanya lendir yang kental
Jumlah sapi yang di IB kemudian menggantung jatuh ke bawah. Kondisi

tersebut dipengaruhi oleh siklus berahi yang

baik, sehingga sekresi lendir yang dikeluarkan

Hasil Dan Pembahasan banyak dan kental. Sedangkan pengamatan
Pengaruh  Karakteristik Lendir = Servik lendir servik (ada, basah, sedikit) ditandai
Terhadap Non Return Rate-1 (NRR1), Non dengan tidak keluarnya lendir hingga jatuh ke
Return Rate-2 (NRR2), Conception Rate (CR), lantai, namun masih terlihat pada bagian
Pragnancy Rate (PR) 1B Double Dosis vulvanya. Pengamatan kondisi lendir pada IB 2
Lendir servik merupakan komponen jam dan 8 jam setelah berahi memiliki
penting dalam menentukan fertilitas yang karakteristik kondisi lendir yang sama, sehingga
memiliki dua peran utama dalam fertilitas. tidak ada perbedaan perubahan kondisi lendir
Pertama, lendir servik penting untuk pada servik. Verma et al. (2014) juga
keberlangsungan  spermatozoa dan sebagai menambahkan bahwa penampilan lendir servik
transportasi spermatozoa. Kedua, sifat lendir berubah selama perubahan fase estrus yaitu yang
servik memiliki pengaruh yang besar terhadap diawali dari warna transparan kemudian berubah
aktivitas spermatozoa dalam saluran reproduksi menjadi keruh dipertengahan estrus dan diakhiri
ternak betina (Lim, et al., 2014). Pengamatan padafase estrus dengan warna lendir yang

pada Kkategori lendir (ada, basah, banyak) mengkilap.

Tabel 1. Persentase Kondisi Lendir Servik Sebelum IB terhadap Non Return Rate 1 dan Non Return Rate
2 Pada Sapi Persilangan Ongole IB Double Dosis

Kondisi Lendir Servik él;mget} NRR1 NRR2
Sebelum IB (Ekor) Tidak Berahi % Tidak Berahi %
Ada, Basah, Sedikit 12 10 83,33% 10 83,33%
Ada, Basah, Banyak 13 11 84,62% 10 76,92%
Total 25

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase siklus selanjutnya akan memunculkan tanda-
nilai NRR1 dan NRR2 panda indikator lendir tanda berahi kembali seperti mengeluarkan
(ada, basah, sedikit) menunjukkan tidak ada lendir. Menurunnya persentase NRR1 ke NRR2
penurunan vyaitu 83,33%, sedangkan pada di karenakan waktu pelaksanaan IB yang
indikator lendir (ada, basah, banyak) mengalami dilakukan oleh inseminator pada sapi yang
penurunan dari 84,62% menjadi 76,92%. berada pada kondisi lendir servik (ada, basah,
Terjadinya berahi kembali menandakan IB yang sedikit) sebelum di IB belum memasuki kondisi
dilakukan tidak membuahkan hasil fertilisasi puncak estrus, sehingga hormon estrogen dalam
antara spermatozoa dengan ovum, sehingga tubuh ternak tidak dihasilkan secara maksimal

Tabel 2. Persentase Kondisi Lendir Servik Sebelum IB terhadap Conception Rate dan Pragnancy Rate
Pada Sapi Persilangan Ongole IB Double Dosis

Kondisi Lendir Servik Jumlah Ternak Ternak

Sebelum IB S(Ergre)l Bunting %CR Bunting PR

Ada, Basah, Sedikit 12 4 33,33% 7 58,33%

Ada, Basah, Banyak 13 7 53,85% 10 76,92%

Total 25

Tabel 2 menunjukkan kondisi lendir servik dibandingkan dengan lendir sedikit, karena
(ada, basah, sedikit) memiliki nilai CR 33,33% lendir yang banyak akan ~memudahkan
dan PR 58,33%. Sedangkan, kondisi lendir (ada, transportasi spermatozoa menuju ovum untuk
basah, banyak) menunjukkan nilai CR 53,85% melakukan fertilisasi. Lendir yang banyak
dan PR 76,92%. Tingginya persentase dihasilkan pada saat kondisi estrus puncak,
keberhasilan pada kondisi lendir yang banyak sehingga rendahnya persentase kebuntingan
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pada kondisi lendir yang sedikit diakibatkan ciri yaitu tidak meratanya warna merah ke
kondisi hormon yang belum maksimal. Kondisi seluruh bagian wvulva. Sedangkan, indikator
lendir yang banyak dan di barengi dengan warna merah merata pada vulva yang seluruh
dilakukannya IB double dosis pada IB jam ke 2 bagian vulvanya berwarna merah secara merata.
dan IB jam ke 8 membuat angka kebuntingan PR Hal ini disebabkan warna merah merata ternak
tinggi mengalami puncak estrus yang dipengaruhi oleh
meningkatnya hormon estrogen sehingga
Pengaruh Warna Vulva Terhadap Non pembuluh darah perifer pada vagina mengalami
Return Rate-1 (NRR1), Non Return Rate-2 pembengkakan dan warna vulva merah tidak
(NRR2), Conception Rate (CR), Pragnancy merata menunjukan ternak dalam kondisi estrus
Rate (PR). menuju fase metestrus. Selama estrus terjadi
Pengamatan di lapang saat penelitian aliran pembuluh darah pada kondisi abnormal
berlangsung warna vulva saat berahi terbagi atau lebih dari biasanya sehingga wvulva
menjadi 2 kategori warna yakni merah dan berwarna merah dan pada akhirnya estrus
merah merata. Kategori warna merah pada vulva menjadi merah muda pucat (Ververs et al.,
di tandai dengan pucatnya warna pada vulva. 2015)

Indikator warna merah pada vulva memiliki ciri-

Tabel 3. Persentase Karakteristik Warna Vulva Sebelum 1B Terhadap Non Return Rate Pada Sapi
Persilangan Ongole IB Double Dosis

“Karakteristik Warna Jumlah Sampel NRR1 NRR2
Vulva Sebelum 1B (Ekor) Tidak Berahi % Tidak Berahi %
Merah 10 9 90% 8 80%
Merah Merata 15 12 80% 12 80%
Total 25
Persentase warna vulva merah menunjukan mengalami penurunan pada NRR1 dan NRR2
angka 90% pada NRR1 dan menurun ketika yaitu 80%. Warna merah merata pada vulva
pada NRR2 mencapai 80%. Penurunan tersebut merupakan bentuk identifikasi bahwa ternak
disebabkan faktor siklus yang tidak normal dan tersebut sedang pada fase estrus, sehingga saat
fase estrus yang mendekati akhir, sehingga dilakukan 1B memiliki peluang keberhasilan
terjadinya fertilisasi rendah. Sedangkan kondisi yang cukup besar.

vulva yang berwarna merah merata tidak

Tabel 4. Persentase Karakteristik Warna Vulva Sebelum IB Terhadap Coception Rate dan Pregnancy
Rate Pada Sapi Persilangan Ongole IB Double Dosis

Karakteristik Warna Jumlah Sampel Ternak Ternak
Vulva Sebelum 1B (Ekor) P Bunting %CR Bunting %PR
Merah 10 6 60% 8 80%
Merah Merata 15 5 33,33% 8 53,33%
Total 25
Tabel 4 menunjukkan nilai CR dan PR pada pada ternaknya, sehingga terjadi keterlambatan
warna vulva sapi yang di IB double dosis. inseminasi buatan. Selain itu, terdapat beberapa
Kondisi warna vulva merah merata memilki ternak yang mengalami silent heat. Terjadinya
nilai CR 33,33% dan PR 53,33%. Sedangkan silent heat disebabkan oleh cekaman, panas,
pada kondisi warna vulva merah memiliki hujn dan suara gaduh yang ditangkap oleh panca
persentase kebuntingan CR 60% dan PR 80%. indera kemudian diteruskan menuju Central
erdasarkan data tersebut kondisi warna merah Nerve System (CNS) yang selanjutnya menuju
merata pada vulva yang paling rendah. Hal ini hipotalamus sehingga hipotalamus
disebabkan oleh berbagai faktor seperti deteksi mengahasilkan Gonadotropin Inhibiting
berahi yang kurang tepat. Umumnya masyarakat Hormon (GnRH) yang akan menghambat

peternak sangat sulit untuk mendeteksi berahi
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keluarnya FSH dan menyebabkan tidak terjadi
estrus atau berahi tenang (Susilawati, 2017").

Pengaruh Suhu Vagina Terhadap Non
Return Rate-1 (NRR1), Non Return Rate-2
(NRR2), Conception Rate (CR), Pragnancy
Rate (PR).

Indikator suhu vagina pada penelitian ini
dikategorikan menjadi 2 yaitu suhu 37,0- 37,9°C
dan suhu lebih dari 38°C. Suhu vagina saat

berahi mengalami kenaikan 37,0-39,0°¢. Hal ini
didukung oleh pernyataan Irfan, et al. (2017)
yang menyebutkan suhu vagina akan mengalami
kenaikan yang lebih tinggi saat berahi.
Penelitian Indira, et al. (2014) membuktikan
bahwa pada fase estrus menunjukan suhu yang
paling tinggi dibandingkan pada fase proestrus,
metestrus dan diestrus yaitu diantara 37,4-
38,4°C.

Tabel 5. Persentase Suhu Vagina Sebelum IB Terhadap Non Return Rate Pada Sapi Persilangan Ongole

IB Double Dosis

Suhu Vagina Jumlah Sampel NRR1 Tk NRR2
Sebelum IB (°C Ekor 0 0
() ( ) Berahi % Berahi %
37,0-37,9 10 70% 7 70%
>38,0 15 93,33% 13 86,67%
Total 25

Hasil pengamatan NRR! dan NRR? yang
tersaji pada Tabel 5 menunjukan bahwa terjadi
perbedaan hasil persentase diantara kedua
indikator suhu. Indikator pada suhu 37,0-37,9°C
menunjukan persentase 70% pada NRR1 dan
NRR2. Sedangkan pada suhu lebih dari 38°C
menunjukkan angka persentase pada NRR!
93,33% dan NRR? 86,67%. Perbandingan
persentase antara suhu vagina tersebut
dihasilkan suhu vagina >38 °C yang memiliki
angka lebih tinggi tingkat keberhasilan 1B di
bandingkan suhu 37,0-37,9°C. Tingginya
persentase NRR pada ternak yang memiliki suhu
>38°C disebabkan deteksi berahi yang dilakukan

tepat pada fase estrus. Fase estrus memiliki
kondisi progesterone level basal dan estrogen
mencapai puncak sehingga akan memberikan
tanda-tanda berahi dengan ciri-ciri vulva yang
bengkak, berwarna merah dan hangat. Yekti, et
al. (2017) menambahkan pada saat progesterone
level basal, folikel akan membesar dan ovum
akan mengalami pemasakan, estrus berakhir saat
ovulasi atau pecahnya folikel ovaria. Fase estrus
adalah fase yang tepat dilakukannya IB karena
pada fase ini memiliki peluang terjadinya
fertilisasi sangat tinggi dibandingankan fase
proestrus, met estrus dan diestrus.

Tabel 6. Persentase Suhu Vagina Sebelum IB Terhadap Coception Rate dan Pregnancy Rate Pada Sapi

Persilangan Ongole 1B Double Dosis

Suhu Vagina Sebelum Jumlah Sampel

Ternak Ternak

0, 0,
IB (°C) (Ekor) Bunting #CR Bunting YPR
37,0-37,9 10 30% 6 60%
>38,0 15 53,33% 10 66,67%
Total 25

Tabel 6 tersebut suhu 37,0-37,9 °C
memiliki nilai CR sebesar 30% dan PR 60%.
Indikator suhu >38 °C memiliki persentase CR
sebesar 53,33% dan PR 66,67%. Perbandingan
antara suhu >38°C dan 37,0-37,9°C mempunyai
pengaruh terhadap keberhasilan kebuntingan.
Sebagaimana yang tersaji pada data tabel 6 CR
dan PR hasil yang sama menunjukan pada suhu
yang tinggi memiliki persentase keberhasilan
kebuntingan baik. Hal tersebut disebabkan
waktu pelaksanaan IB yang dilakukan
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inseminator pada sapi berada pada kondisi suhu
>38°C. Suhu vyang tinggi diakibatkan dari
hormon estrogen yang memuncak dan
mengakibatkan tanda-tanda berahi dengan
naiknya suhu vulva dari biasanya.
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Pengaruh pH Lendir Vulva Terhadap Non
Return Rate-1 (NRR1), Non Return Rate-2
(NRR2), Conception Rate (CR), Pragnancy
Rate (PR).

Derajat keasaman (pH) adalah parameter
yang digunakan dalam mengatahui kondisi
lendir untuk proses transfer sperma ke dalam
saluran reproduksi ternak betina (Tsiligianni et
al. 2011). Pengukuran pH vulva pada penelitian
ini terdapat 2 indikator penilaian yaitu pH 7 dan
pH 8. Sapi yang berahi akan menunjukan pH 6-

8. Hal ini ditunjukkan oleh Tsiligianni et al.
(2011) menyebutkan bahwa selama masa berahi
servik mensekresi lendir yang memiliki pH 6.6-
7.5 pada ternak sapi. Perbedaan indikator
dipengaruhi  oleh  faktor biologis pada
reproduksinya.  Prasdini, et al. (2015)
menambahkan faktor yang dijadikan indikator
perbedaan pH lender mukosa pada sapi yaitu
kondisi biokimia dan biofisik dari lendir yang
dihasilkan oleh servik yang kemudian
dikendalikan oleh hormon selama estrus.

Tabel 7. Persentase Nilai pH Sebelum 1B Terhadap Non Return Rate Pada Sapi Persilangan Ongole IB

Double Dosis
. Jumlah Sampel NRR1 NRR2
Kondisi pH Sebelum IB (Ekor) % Tidak %
Berahi 0 Berahi 0
7 11 72.73% 7 63,64%
8 14 92,86% 13 92,86%
Total 25

Tabel 7 menunjukan perbedaan hasil
persentase diantara kedua indikator pH.
Indikator pada pH 7 memiliki persentase NRR1
dan NRR2 72,73% dan pH 8 63,64%.
Sedangkan pada indikator pH 8 memiliki
persentase yang sama anatar NRR1 dan NRR2
yaitu 92,86%. Persentase pH 8 lebih tinggi di
bandingkan pH 7, hal ini disebabkan oleh

keluarnya lendir yang banyak dan kental
menyebabkan kondisi vulva menjadi basa.
Rizki, et al. (2019) juga menyebutkan tingginya
hormon estrogen dalam darah saat estrus, maka
akan mempengaruhi kondisi lender servik
menjadi pH basa, sehingga hal tersebut dapat
dijadikan acuan untuk menilai tingkat
keberhasilan IB.

Tabel 8. Persentase Nilai pH Lendir Servik Sebelum IB Terhadap Coception Rate dan Pregnancy Rate

Pada Sapi Persilangan Ongole IB Double Dosis

Nilai pH Lendir Servik Jumlah Sampel

Ternak Ternak

0, 0
Sebelum IB (Ekor) Bunting #CR Bunting #PR
7 11 27,271% 7 63,64%
8 14 57,14% 9 64,29%
Total 25

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada lendir
servik dengan nilai pH 7 memiliki persentase
CR sebesar 27,27% dan PR 63,64%. Indikator
pH 8 pada lendir servik menunjukkan persentase
CR 57,14% dan PR 64,29%. Persentase tersebut
dapat membuktikan bahwa tingkat keberhasilan
IB pada pH yang lebih basa dapat menunjukan
persentase keberhasilan IB yang lebih tinggi di
bandingkan pH yang asam.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian evaluasi tingkat
keberhasilan Inseminasi Buatan double dosis
(jam ke 2 dan ke 8) terhadap kualitas berahi pada
Sapi  Persilangan  Ongole  menunjukkan

persentase kebuntingan yang tinggi pada
indikator konsistensi lendir servik (ada, basah,
banyak) warna vulva merah, suhu vulva >38°C
dan pH 8.
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